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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui faktor apa sajakah yang mempengaruhi mahasiswa 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah 
Surakarta dan untuk mengetahui seberapa pentingkah pengalaman berorganisasi 
dalam membentuk Soft Skill mahasiswa. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif 
dengan metode etnografi. Subjek penelitian yaitu Mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UMS. Hasil penelitian ini menyatakan 
pengalaman berorganisasi dapat membentuk soft skill mahasiswa, banyak manfaat 
yang didapatkan diorganisasi yaitu diantaranya meningkatkan kemampuan 
leadership, communication skill, teamwork, memperluas jaringan atau networking, 
problem solving dan memanajemen konflik. Faktor – faktor yang mempengaruhi 
mahasiswa dalam mengikuti suatu organisasi yaitu ada dua faktor yatu faktor 
intrinsik (bakat, minat, dan presepsi) dan faktor ekstrinsik (keluarga, kampus, dan 
masyarakat). Pentingnya berorganisasi dalam membentuk soft skill mahasiswa 
dengan kegiatan-kegiatan yang ada program kerja. 
Kata kunci: Pengalaman berorganisasi, mahasiswa, soft skill, faktor intrinsic, faktor 
ekstrinsik. 
ABSTRACT 
This research was conducted at Muhammadiyah University of Surakarta. The 
purposes of this study are to determine what factors affect the students of the Faculty 
of Teacher Training and Education (FKIP) Muhammadiyah University of Surakarta 
and to find out how important the experience of organizing in forming soft 
skillstudent. The type of this research is qualitative research with ethnography 
method. The subject of this researchare students of Accounting Education Faculty of 
Teacher Training and Education UMS. The results of this study claimedthe 
organization’s experience can develop the students’ soft skills, advantages acquired 
in organization that are developing leadership skill, communication skill, teamwork, 
networking, problem solving, and managing conflict. Factors - factors that affect 
students in following an organization that there are two factors yandi intrinsic factors 
(talent, interest, and perception) and extrinsic factors (family, college, and 
community). The importance of organizing in forming student soft skills with 
existing work program activities. 






Perkembangan zaman menuntut adanya berbagai perubahan. Indonesia akan 
menghadapi persaingan di era global sekarang dan masa yang akan datang. Oleh 
karena itu pengalaman berorganisasi dalam membentuk soft skill mahasiswa 
sangatlah diperlukan, adapun soft skill yang akan mahasiswa dapatkan dengan 
mengikuti organisasi mahasiswa diantaranya yaitu dapat mengasah kemampuan 
leadership, communication skill, teamwork, problem solving dan manajemen 
konflik, memperluas jaringan atau networking¸ kemampuan sosial yang 
merupakan bagian dari soft skill. 
Mahasiswa akan menghadapi dunia kerja setelah ia lulus dari perguruan 
tinggi. Hal yang paling dibutuhkan adalah kemampuan mahasiswa dalam hard 
skill dan soft skill. Kondisi kerja saat ini ternyata sangat membutuhkan soft skill di 
bandingkan dengan hard skill. Hasil penelitian menunjukkan soft skill yang 
menentukan kesuksesan seseorang dalam kepemimpinan suatu bisnis. Seperti 
penelitian Arnata, W. I, & Surjosepuo, S. (2014) Mengemukakan bahwa di Harvard  
University Amerika Serikat mengatakan bahwa 20% kesuksesan seseorang 
diperkirakan berasal dari intelegensia yaitu kemampuan untuk belajar dan 
memahami. Sementara itu, 80% sisanya berasal dari kemampuan untuk 
memahami diri sendiri dan berinteraksi dengan orang lain.  
Pembahasan diatas dapat dilihat dari lembaga kemahasiswaan semakin 
berkembang jika diisi dengan berbagai kegiatan yang menarik dan bermanfaat 
bagi mahasiswa. Kecenderungan saat ini adalah munculnya rasa  keengganan 
mahasiswa untuk terlibat dalam kegiatan kemahasiswaan. Masih tidak sedikit 
mahasiswa yang hanya belajar saja, tanpa menghiraukan kegiatan organisasi 
Fakultas apalagi kegiatan Universitas.  Alasannya malas, mengganggu konsentrasi 
belajar, hanya membuang waktu, atau tidak bermanfaat. Tidak sedikit juga 
kegiatan mahasiswa yang tidak mendukung peningkatan personal 
growth.  Misalnya kegiatannya bagus yaitu seminar ilmiah, namun mahasiswa 
banyak yang berkerumun di luar ruangan karena menjadi panitia logistik, 
penerima tamu dan lain – lain. Akhirnya mahasiswa yang berorganisasi menjadi 
panitia tidak mendapatkan pembelajaran dari seminar tersebut. Padahal pekerjaan 
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teknis sebenarnya dapat disederhanakan.   Hal ini terulang kembali pada ada 
tidaknya pendampingan oleh dosen yang membimbing kegiatan kemahasiswaan. 
Jadi kegiatan yang bagimana yang akan mengembangkan soft skills?. Kegiatan 
yang terencana, terprogram dan tersistem. Setiap kegiatan harus ada coach atau 
mentornya yang membimbing kemana arah kegiatan tersebut akan dilaksanakan, 
walau tidak harus setiap saat ada.  
Organisasi Mahasiswa (ORMAWA) di UMS pada tingkatFakultas  
Keguruan dan Ilmu Pendidikan terdiri dari Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) 
dan Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM), dan ditingkat jurusan/program studi 
yaitu ada Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMP). Sementara itu untuk 
mewadahi minat,bakat dan pembinanan prestasi mahasiswa terdapat Unit 
Kegiatan Mahasiswa (UKM) tingkat Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan ada 
3 yaitu LPM Figur, Teater Wejang dan Sangguru. 
Menurut data dari kemahasiswaan jumlah organisasi yang ada Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan adalah 16 Organisasi Mahasiswa. 
Tabel 1.1 
Rincian Organisasi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
 
No Organisasi Jumlah Mahasiswa 
1. DPM 1 
2. BEM 1 
3. HMP 11 
4. UKM 3 
Jumlah  16 
(sumber: Bagian Kemahasiswaan 31 Oktober 2017) 
Tabel diatas terdapat banyak organisasi yaitu untuk membentuk soft skill 
mahasiswa agar menjadi lebih baik dan memberikan pengalaman tersendiri di 
suatu organisasi. Karena kuliah tidak hanya untuk mendapatkan IPK tinggi kuliah 
pulang kuliah pulang atau sering disebut mahasiswa kupu-kupu, tetapi dengan 
mengikuti organisasi mahasiswa akan mendapatkan kegiatan baru, pengalaman 
baru dan membentuk soft skill mahasiswa. 
Berdasarkan paparan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul“PENGALAMAN BERORGANISASI DALAM MEMBENTUK 
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SOFT SKILL MAHASISWA FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU 
PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA”. 
 
2. METODE 
Jenis Penelitian ini adalah kualitatif. Menurut Denzin dan Lincola dalam Moleong 
(2011: 5) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi 
dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.Menurut 
Harsono (2011), “ Etnografi adalah uraian dan penafsiran suatu budaya atau 
sistem kelompok sosial. Peneliti menguji dan mempelajari arti atau makna dari 
setiap perilaku, bahasa, dan interaksi dalam kelompok”. Tempat penelitian ini 
yaitu Faktultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Univesitas Muhammadiyah 
Surakarta. Narasumber pada penelitian ini yaitu mahasiswa pendidikan akuntansi 
yang memiliki pengalaman berorganisasi. Dalam penelitian ini peneliti 
mengumpulkan data dengan metode interview/ wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Subjek yang diwawancara/interview diambil dari sembilan 
mahasiswa pendidikan akuntasi yang aktif dalam berorganisasi dari unit 
organisasi yang berbeda. Teknik yang digunakan dalam keabsahan data adalah 
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, dan triangulasi. Aktivitas 
dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/ 
verification. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengalaman berorganisasi mahasiswa dalam membentuk soft skill 
mahasiswa. 
Pengalaman berorganisasi dalam membentuk soft skill mahasiswa FKIP UMS 
yaitu juga memiliki banyak manfaat setelah menmgikuti organisasi 
diantaranya yaitu dapat mengasah leadership, comummination skill, 
teamwork, problem solving atau memanejemen konflik, memperluas jaringan 
atau networking, kemampuan sosial. 
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Mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putra dan 
Pratiwi (2005) Mengacu pada hasil penelitian survey dari NACE USA yang 
menyatakan dari 457 pengusaha yang dilakukan oleh National Assocation of 
Colleges (NACE) tahun 2002 di Amerika Serikat, diperoleh kesimpulan 
bahwa Indeks Prestasi (IP) hanya ada no 17 dan 20 sebagai kuliatas penting 
dari seorang lulusan universitas sedangkan untuk kualitas yang dianggap 
lebih penting cenderung bersifat tidak terlihat wujudnya (intangible) yaitu 
disebut sebagai soft skill”. 
3.2 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Mahasiswa Mengikuti Suatu 
Organisasi Mahasiswa. 
Dari pengalaman berorganisasi dalam membentuk soft skill mahasiswa 
terdapat faktor – faktor yang menyebabkan mahasiswa mengikuti suatu 
organisasi mahasiswa bahwa dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan faktor 
ekstrinsik yaitu dapat dilihat tabel dibawah ini : 
Grafik 1. Faktor Intrinsik dan Faktor Ektrinsik 
Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam 
keikutsertaan berorganisasi dipengaruhi atau disebabkan karena dua faktor 













Faktor Intrinsik dan Ekstrinsik 
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ekstrinsik yang terdiri dari faktor lingkukngan keluarga, kampus dan 
masyarakat. Dari faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik  termasuk dalam 
motivasi mahasiswa intra kampus. Dalam faktor intrinsik, faktor yang sangat 
mempengaruhi mahasiswa mengikuti organisasi  yaitu presepsi dari bakat dan 
minat mahasiswa. Penyebabnya karena sebagian besar mahasiswa mengikuti 
organisasi karena minat dari diri sendiri untuk aktif dalam berorganisasi. 
Sedangkan  Didalam faktor ekstrinsik diketahui bahwa motif utama untuk 
aktif dan tidak aktif di organisasi mahasiswa ditentukan oleh faktor 
lingkungan kampus. Penyebabnya adalah sebagian besar mahasiswa mengisi 
waktu longgar perkuliahan yaitu dengan mengikuti suatu organisasi. 
Mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Risky 
Firdaus (2013) yang berjudul “Motivasi Mahasiswa Bergabung di Organisasi 
Intra Kampus” menyatakan bahwa dari lima faktor intrinsic yang terdiri dari 
cita – cita, bakat, intelegensi, persepsi, dan minat. Faktor persepsi menjadi 
faktor yang paling fludamental untuk mempengaruhi mahasiswa masuk suatu 
organisasi mahasiswa kampus. Sedangkan faktor ekstrinsik yang terdiri dari 
faktor lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Faktor yang paling 
fludamental untuk mempengaruhi mahasiswa untuk bergabunh di organisasi 
mahasiswa intra kampus. 
3.3 Pentingnya Pengalaman Berorganisasi dalam Membentuk Soft Skill 
Mahasiswa FKIP UMS 
Dalam berorganisasi pentinganya pengalaman membentuk soft skill 
mahasiswa yaitu semua narasumber menjawab bahwa sangatlah penting 
pengalaman berorganisasi dalam membentuk soft skill mahasiswa karena 
diorganisasi dapat membentuk soft skill yang belum kita kuasai, yang sudah 
dikuasi semakin mengembang, dan memiliki banyak manfaat yang dapat 
diterapkan dikampus dan untuk dilingkungan masyarakat.  
Mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mustika 
Cahyaning Pratiwi,dkk  (2014) yaitu mengutarakan bahwa mahasiswa 
merupakan salah satu komponen penting untuk menunjang kemajuan negara 
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oleh karena itu mahasiswa diharapkan bisa mengaplikasikan segala macam 
ilmunya bagi kepentingan bangsa dan negara. 
 
4 PENUTUP 
Pengalaman Berorganisasi dalam Membentuk Soft Skill Mahasiswa Fakultas 
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif yang dilakukan dengan teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilaksanakan di Universitas 
Muhammadiyah Surakarta pada Jurusan Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan dapat diambil beberapa kesimpulan. Kesimpulan tersebut 
dipaparkan sebagai berikut : 
Pengalaman berorganisasai dapat membentuk soft skill mahasiswa, manfaat 
yang didapatkan diorganisasi yaitu diantaranya membantu dan meningkatk  an 
leadership, communication skill, teamwork, memperluas jaringan atau 
networking, problem solving dan memanajemen konflik.  
Faktor – faktor yang menyebabkan mahasiswa mengikuti suatu organisasi 
yaitu karena faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Diantaranya yaitu narasumber 
menginginkan dengan mengikuti organisasi mereka dapat membentuk dirinya 
seperti menambah wawasan, menambah pengalaman baru, menggali bakat yang 
sudah ada didalam diri, mengembangkan soft skill , keberanian dalam mengatasi 
masalah, menambah teman, memperluas jaringan dan networking,dll.  
Dari sudut pandang mahasiswa yang mengikuti suatu organisasi 
berpendapat sangat penting pengalaman berorganisasi dalam membentuk soft skill 
mahasiswa karena banyak sekali manfaat yang akan didapatkan dengan mengikuti 
suatu organisasi karena untuk setelah lulus dari perkuliahan mahasiswa akan 
terjun langsung kedunia masyarakat dan dunia kerja. Karena tidak hanya hard 
skill (ilmu) saja yang harus dikuasai dalam dunia kerja, tetapi juga soft skill 
(sosial) yang ternyata juga harus dikembangkan dalam sosok seorang mahasiswa, 
didalam organisasi akan mendapatkan banyak sekali pengalaman yaitu 
menghadapi masalah walaupun kecil tetapi itu sebuah pembentukan mental dan 
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